MANDUB: Jurnal Politik, Sosial, Hukum dan Humaniora
Vol. 1 No. 4 Desember 2023

e-ISSN : 2988-2273, p-ISSN : 2988-2281, Hal 20-32

DOI: https://doi.org/10.59059 /mandub.v1i4.472

OPEN;

Efektivitas Pembelajaran Aktif Mikir Pada Pelajaran Bahasa | ndonesia Kelas
V MisMutiara Sei Mencirim

Tiara Arfiandini
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas IsSlam Negeri Sumatera Utara,

Medan, Indonesia
E-mail: tiara.arfiandiniO2@gmail.com

Salminawati
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Isslam Negeri Sumatera Utara,
Medan, Indonesia

Riris Nurkholidah Rambe
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,
Medan, Indonesia

Abstract: The research that has been carried out is entitled " The Effectiveness of MIKiR Active Learning in Class V
Indonesian Language Lessons at MIS Mutiara Sei Mencirim'. Thisresearch aims to determine the implementation of
MIKIR active learning in class V Indonesian language lessons at MIS Mutiara Sei Mencirim, the effectiveness of
MIKIiR active learning applied in class V Indonesian language lessons at MIS Mutiara Sei Mencirim, and factors that
support and hinder the implementation of MIKiR active learning in lessons. Indonesian language class V MISMutiara
Sei Mencirim. This research is a qualitative research with a case study type of research. The subjects of this study
wereteachersand fifth grade students. Data collection was taken through interviews, observation, documentation and
guestionnaires. The author takes the role of a direct interviewer to dig up more complete data for teachers and
students. The results of this research show that the implementation of MIKiR active learning in Indonesian language
lessons can be proven from the learning outcomes which consist of Experiencing, Interaction, Communication and
Reflection. In the "Experiencing” activity the teacher involves the students' five senses to understand the concepts of
the material presented so that it is easier to understand, "Interaction” the teacher encourages students to be able to
expressideas and reflect on themselves so that it also supports good understanding of the concept, " Communication”
the teacher motivates the participants students to be brave and fluent in conveying ideas, and teacher "Reflection”
creates an attitude in students to be willing to accept criticism and improve themselves, both ideas, work results and
attitudes. MIKiR's active learning is very effectively applied to Indonesian language lessons for class V MIS Mutiara
Sei Mencirim, as evidenced by the fact that during the learning process students always fedl excited and happy,
initially students till feel shy in asking questions or expressing their opinions, but often MIKiR's active learning this
isapplied at MISMutiara Sei Mencirimthey don't feel boredom, in this case active learning MIKiR is very effectively
used in Indonesian language lessons for class V MIS Mutiara Sei Mencirim. supporting factors in the application of
MIKIiR active learning, namely the teacher's role in thislearning activity is very important because teacher creativity
determines the learning process using MIKIiR active learning and students will become the main character or rolein
each lesson, the teacher only needs to direct students in the learning process and students will show their respective
creativity, and the inhibiting factor in the application of active learning MIKiR is the allocation of learning time that
is not in accordance with the material because during the discussion process students who do not understand will
tend to ask a lot of questions in order to be able to complete their group assignments.
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Abstrak: Penelitian yang telah dilakukan berjudul “Efektivitas Pembelajaran Aktif MIKiR Pada Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas V MIS Mutiara Sei Mencirim”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
aktif MIKiR pada pelgjaran bahasa Indonesia kelas V MIS Mutiara Sei Mencirim, efektivitas pembelgjaran aktif
MIKIiR yang diterapkan dalam pelgjaran bahasa Indonesia kelas V MIS Mutiara Sei Mencirim, dan faktor yang
mendukung dan menghambat dalam penerapan pembelagjaran aktif MIKiR pada pelajaran bahasa Indonesia kelas V
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MIS Mutiara Sei Mencirim. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek
penelitian ini adalah guru dan siswakelas V. Pengumpulan data diambil melalui wawancara, observasi, dokumentasi
dan angket. Penulis mengambil peran sebagai pewawancara langsung untuk menggali datalebih lengkap kepada guru
dan peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanaan pembelgjaran aktif MIKiR pada pelgjaran Bahasa
Indonesia dapat dibuktikan dari hasil belajarnya yang terdiri dari Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi.
Pada kegiatan “Mengalami” guru melibatkan panca indera peserta didik untuk pemahaman konsep materi yang
disampaikan agar lebih mudah dipahami, ”Interaksi” guru mendorong peserta didik untuk dapat mengungkapkan
gagasan dan merefleksi diri sehingga menunjang pola pemahaman konsep secara baik, “Komunikasi” guru
memotivas peserta didik untuk berani dan lancar dalam menyampaikan gagasan, dan “Refleksi” guru memunculkan
sikap pada diri peserta didik untuk mau menerima kritik dan memperbaiki diri, baik gagasan, hasil karya maupun
sikapnya. Pembelgjaran aktif MIKiR sangat efektif diterapkan pada pelgjaran Bahasa IndonesiakelasV MIS Mutiara
Sei Mencirim, dibuktikan dengan pada saat proses pembelgjaran peserta didik selalu merasa bersemangat dan senang,
awal nya peserta didik masih merasa malu-malu dalam bertanya atau mengungkapkan pendapatnya, namun seringnya
pembelgjaran aktif MIKIR ini diterapkan di MIS Mutiara Sei Mencirim mereka tidak merasakan kejenuhan, dalam
hal ini pembelgjaran aktif MIKIiR sangat efektif digunakan di pelgjaran Bahasa Indonesia kelas V MIS Mutiara Sei
Mencirim. faktor pendukung dalam penerapan pembelgjaran aktif MIKiIR yaitu peran guru dalam kegiatan
pembelgjaran ini sangat penting karena kreatifitas guru menjadi penentu dalam proses pembelajaran menggunakan
pembelgjaran aktif MIKiR dan peserta didik akan menjadi tokoh atau peran utama dalam setiap pembelajaran, guru
hanya perlu mengarahkan peserta didik dalam proses pembel gjaran dan peserta didik akan menunjukkan kretifitasnya
masi ng-masi ng, dan faktor penghambat dalam penerapan pembel gjaran aktif MIKIiR yaitu alokasi waktu pembelajaran
yang tidak sesuai dengan materi dikarenakan pada saat proses diskusi pesertadidik yang belum paham akan cenderung
banyak bertanya agar mampu menyel esai kan tugas kelompoknya.

Kata Kunci: Efektivitas, Pembelgjaran Aktif, MIKiR

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses untuk manusia dalam memperbaiki ataupun
menyempurnakan seluruh potensi dan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Pendidikan dapat
diartikan sebagal cara dalam membentuk karakter manusia berdasarkan nilai-nilai kebudayaan
yang ada di lingkungan masyarakat. Pendidikan juga merupakan salah satu proses manusia untuk
menjadi dewasa melalui kegiatan bimbingan, penggaran serta pelatihan. Pendidikan dapat
dilakukan secara individu maupun kelompok dengan tujuan untuk mencapai tingkatan yang lebih
tinggi. Dalam suatu proses pendidikan diikuti dengan adanya pembelgjaran.

Bahasa Indonesia adalah bahasa Nasional dan bahasa Negara. Sebagai bahasa Nasional,
memiliki fungsi sebagai lambang kebanggaan nasional, alat pemersatu bangsa, pengembang
kebudayaan, pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi serta menjadi alat pengubung dalam
kepentingan pemerintah dan kenegaraan. Sebagal bahasa Negara memiliki fungsi yaitu sebagai
bahasa pengantar pada lembaga-lembaga pendidikan, pengembang ilmu pengetahuan dan
teknologi, pengembang kebudayaan dan sebaga aat penghubung antara pemerintah dan
kenegaraan. Hal ini diatur dalam UUD 1945 pada pasal 36 “Bahasa Negara ialah Bahasa
Indonesia”. Mengingat kedudukan serta fungsi bahasa Indonesia, peran pendidikan sangat
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menentukan keterlaksanaannya khususnya dalam pembelgjaran bahasa Indonesia yang digjarkan
kepada peserta didik.

MIKIR adalah akronim dari “Mengalami, Interaksi, Komunikasi dan Refleksi” yang
diprakarsai oleh Tanoto Foundation yang bekerjasama dengan pemerintah dalam memunculkan
program pembelgaran aktif MIKiR. Pembelgjaran aktif MIKiR merupakan salah satu solusi
pendidik dalam pembel gjaran yang dapat mengimplementasikan keterampilan abad 21 yaitu unsur
5M yang ada dalam K-13. “Mengalami” ialah mengajak peserta didik untuk melakukan praktik,
percobaan atau mengamati. “Interaksi” ialah suatu proses pertukaran gagasan oleh dua orang atau
lebih dan menanggapi pendapat orang lain. “Komunikasi” ialah suatu ungkapan gagasan atau
pikiran baik secara lisan ataupun tulisan, memberikan sebuah gagasan, mempresentasikan dan
melaporkan hasil kerja. “Refleksi” ialah aktivitas yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik
untuk melihat kembali pengalaman belgar berikutnya yang lebih baik. Pembelgjaran aktif MIKIR,
“Mengalami” penggunaan alat indra dalam belajar akan dapat meningkatkan pemahaman konsep.
“Interaksi” dapat memotivasi peserta didik untuk menunjukkan ide atau gagasan dan
mencerminkan diri agar meningkatkan pemahaman materi secara cepat dan tepat. “Komunikasi”
merangsang peserta didik untuk percayadiri sertalancar dalam mengemukakan ide atau gagasan.
“Refleksi” menerima saran dan mengintropeksi diri baik materi maupun sikap.

Dalam melaksanakan pembelgaran aktif MIKIR tentunya mengikuti skenario
pembelgaran yang termuat dengan unsur MIKIR (Mengaami, Interaksi, Komunikasi, dan
Refleksi) dengan pengelolaan kelas secara kelompok serta waktu yang telah ditentukan yang
membuat peserta didik mampu memahami materi yang dijelaskan. Menelaah materi dengan
menerapkan unsur MIKiR menjadikan suatu pembelgaran yang mengacu peserta didik untuk
berfikir kritis dan menjadi lebih bervariatif tentunya. Mengerjakan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) sebaga salah satu implementas pembelgaran aktif MIKIR tentang materi pantun yang
telah dijelaskan. Sehingga peserta didik mampu menghubungkan unsur MIKiR (Mengalami,
Interaksi, Komunikasi, dan Refleks) pada materi pantun yang dijelaskan oleh pendidik dan
memberikan umpan balik berupa pertanyaan yang akan diberikan kepada peserta didik.

Pantun merupakan salah satu materi yang dibahas pada mata pelgaran Bahasa Indonesia
pada kelas V. pembelgaran aktif MIKiIR yang berperan di dalam materi pantun yang dapat
membuat peserta didik menjadi ikut serta dan aktif dalam pembelgaran pada saat materi
dijelaskan. Menunjukkan kepada peserta didik bahwa pantun adalah warisan Indonesia yang
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diakui oleh dunia, sehingga peserta didik mengetahaui tentang sejarah pantun dan mengapa peserta
didik harus mempelgjari materi tersebut. Mengarahkan peserta didik agar mampu membuat pantun
dari imainasi mereka sendiri yang kemudian menjadi hal mudah untuk dilakukan dan
diaplikasikan pada kehidupan sehari-sehari. Memotivasi peserta didik agar mampu memahami
materi serta mengaplikasikan materi dengan diterapkannya pembelgjaran aktif MIKIR.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tentang Efektivitas Pembelgaran Aktif MIKIR Pada Pelgaran Bahasa
Indonesia Kelas V. MIS Mutiara Sei Mencirim menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti
mengumpulkan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Penelitian kualitatif
digunakan untuk mengetahui jika masalah belum jelas penyebabnya. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pendliti akan melakukan
penelitian tehadap satu kelompok/unit tertentu secara mendalam artinya mengungkapkan
semua peristiwva yang menyebabkan terjadinya berbagal aspek yang mempengaruhinya.
Penelitian ini tentang Efektivitas Pembelgaran Aktif MIKiR Pada Pelgaran Bahasa Indonesia
Kelas V MIS Mutiara Sei Mencirim dengan meggunakan penelitian kualitatif karena memenuhi
karakteristik penelitian kualitatif, terutama dalam hal pengungkapan data secara mendalam
melalaui wawancara, observasi, dokumentasi dan angket terhadap apa yang dilakukan informan
agar masalah ini dapat diketahui penyebab, faktor dan cara mengatasinya. Aktivitas dalam analisis
datayaitu reduks data, penygjian datadan menarik kesimpulan/verifikasi. Teknik pemeriksaan
didasarkan atas sgjumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan untuk
melakukan pemeriksaan keabsahan data kualitatif yaitu: krebility, transferability, dependability,
comfirmability.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaa Pembelajaran Aktif MIKIR
Perencanaan pembelgjaran merupakan suatu keputusan yang ditetapkan untuk
dilakukan didalam sebuah pembelgaran agar tujuan yang telah ditentukan tercapai.
Perencanaan pembelgjaran memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembel gjaran.
Perencanaan pembel gjaran mempunyai peran yang sangat penting dalam terjadinya suatu

pembelgaran, dikarenakan disaat guru menyusun suatu perencanaan pembelgaran, guru
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telah mengetahui seperti apa pembelgjaran tersebut akan berlangsung dan bagaimana
langkah-langkah agar tujuan dari pembelgaran tersebut tercapai. Perencanaan
pembel g aran pada pendekatan pembel gjaran mikir sama seperti perencanaan pembelgjaran
padaumumnya. Hanya saja dalam pendekatan pembel gjaran mikir guru harus kebih kreatif
dan inovatif dalam menentukan dan mengkreasikan proses pembelgaran karena guru
bertindak sebagai fasilitator yang memandu jal anya suatu pembel gjaran, dan yang berbeda
dalam penyusunan perencanaan pembel gjaran mikir dengan yang lain adalah pembelgaran
aktif MIKiR menggunakan skenario pembelgaran sebagai langkah awa yang harus
disusun oleh guru sebelum melaksanakan kegatan belgjar. Dalam perencanaan guru telah
mempersiapkan hal-hal apa saja yang akan dilakukan dalam menyampaikan materi pantun
kepada pesertadidik agar pesertadidik paham dengan materi yang telah disampaikan guru.
. Pelaksanaan Pembelajaran Aktif MIKIR di KelasV MIS Mutiara Sei Mencirim
Pelaksanaan pembelgjaran adalah suatu proses yang diatur sedemikian rupa menurut
langkah-langkah yang disusun dalam rencana pembelgaran agar pelaksanaan mencapai
hasil yang diharapkan. Pelaksanaan pembel gjaran bernilai edukatif yang terjadi antaraguru
dan peserta didik, dikarenakan pelaksanaan pembelgaran diarahkan pada tujuan yang
harus dicapai dalam suatu pembel gjaran. dalam pelaksanaan pembel gjaran pada umumnya
guru menyusun skenario pembelgaran sebagai pedoman dalam melaksanakan suatu
pembelgaran, hanya sgja dalam pembelgaran menggunakan pembelgjaran aktif MIKIR
guru membuat RPP secara singkat yang disebut dengan skenario pembelgaran. Didalam
pelaksanaan pembelgaran menggunakan pembelgjaran aktif MIKIR sangat berbeda
dengan proses pembelgaran pada umumnya dikarenakan dengan menggunakan
pembelgaran aktif MIKiR guru hanya bertindak sebagai fasilitator atau sebaga pemandu
suatu pembelgjaran yang pada intinya proses pembelgaran bergantung pada keaktifan
siswa. Pelaksanaan pembelgaran aktif MIKiIR pada pelgaran Bahasa Indonesia sangat
berbeda dengan proses pembelgjaran pada umumnya, hal tersebut dapat dibuktikan dari
hasil belgarnya yang terdiri dari “MIKIR” Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan
Refleksi. Pada kegiatan “Mengalami” guru melibatkan panca indera peserta didik untuk
pemahaman konsep materi yang disampaikan agar |ebih mudah dipahami seperti: peserta
didik mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, “Interaksi” guru

mendorong peserta didik untuk dapat mengungkapkan gagasan dan merefleks diri
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sehingga menunjang pula pemahaman konsep secara baik seperti: peserta didik bertanya
kepada guru tentang asal-usul pantun di nusantara, “Komunikasi” guru memotivasi peserta
didik untuk berani dan lancar dalam menyampaikan gagasan seperti: peserta didik
membuat pantun dengan ide dan gagasan dari hasil pemikiran mereka sendiri dan
membacakan hasil pantun tersebut di depan kelas, dan “Refleksi”” guru memunculkan sikap
pada diri peserta didik untuk mau menerima kritik dan memperbaiki diri, baik gagasan,
hasil karya maupun sikapnya seperti: peserta didik mau menerima saran yang diberikan
oleh guru dan teman-temannya mengena kekurangan hasil karya pantun yang telah di

demonstrasikan di depan kelas.

. Evaluas Pembelajaran Aktif MIKIR di KelasV MIS Mutiara Sei Mencirim

Di dalam dunia pendidikan penilaian adalah bagian yang sangat penting karena itu
menjadi bahan evaluasi selama proses pembelgjaran. dalam penilaian memiliki tiga
pencapaian yang harus dinilai oleh seorang guru yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor.
Penilaian kognitif yaitu penilaian yang mengukur kemampuan atau pengetahuan yang
dimiliki pesertadidik. Afektif yaitu penilaian yang mengukur dari sikap pesertadidik, dan
penilaian psikomotor yaitu penilaian yang mengukur ketrampilan yang dimiliki oleh siswa
Ketiga hal tersebut harus menjadi fokus penilaian bagi seorang guru. Evaluasi yang
dilaksanakan dalam proses pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
mikir menggunakan teknik rekapitulasi yang dilakukan siswa selama dikelas maupun
diluar kelas. Proses evaluasi pada pendidikan nilai dilakukan berdasarkan hasil yang diraih
siswa selama mengikuti pembelgjaran. Evaluasi atau penilaian dalam pembelgaran aktif
MIKIiR dilakukan dengan berbagai macam penilaian salah satunya dengan menggunakan
LK (Lembar Kerja), lembar kerja pada umumnya hanya membahas mengenai pengetahuan
yang diperoleh siswa selama pembelgjaran dan dirumuskan dalam bentuk tulisan namun
dalam penilaian menggunakan pembelgjaran aktif MIKIR, lembar kerja beris hal yang
didapatkan peserta didik selama proses pembelgaran dan dikreasikan dalam bentuk
gambar atau lainyaa. Jadi anak akan semakin kreatif dan inovaif dalam memeparkan hasil
dari suatu pembelaaran. Guru dapat melakukan penilaian melalui kretifitas, keaktifan saat
pembelgjaran, kinerja saat melakukan diskusi, dan lain sebagainya.Dengan adanya
penelitian ini penulis mengetahui bahwa bentuk evaluasi atau penilaian yang dilakukan

kepada siswa dapat dilakukan dengan beranekaragam bentuk, tidak melulu hanya
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melakukan penilaian secara pengetahuan tapi juga melakukan penilaian ketrampilan,
keaktifan, dan kreatifitas sesuai dengan bagaimana yang guru persiapkan dan materi yang
dipelgjari.
. Peran Guru Dalam Meningkatkan Pembelajaran Aktif MIKIiR

Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing, maka
diperlukan adanya berbagal peranan pada diri guru, peranan guru ini akan senantiasa
menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbaga interaksinya, baik
dengan peserta didik, guru dan lainya. Peran guru dalam proses pembelgaran adalah
adanya tanggungjawab terutama dalam pengembangan potensi manusia (peserta didik).
Guru adalah ujung tombak pendidikan dikarenakan seorang guru secaralangsung berupaya
memperngaruhi, dan mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang cerdas
dan terampil. Dalam proses pembelgaran guru mempunyai peran yang sangat dominan
dalam pendidikan pada umunya. Karena guru memegang peranan dalam proses
pembelgjaran, dimana proses pembelgjaran merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan. Peran guru dalam meningkatkan efektivitas pembelgjaran aktif MIKIR yaitu
mempunyai peran yang sangat penting dikarenakan dalam pembel gjaran aktif MIKIiR guru
berperan secaralangsung dalam proses pembel ajaran sebagai fasilitator, agar pembelgjaran
dikatakan berhasi| guru berperan sangat penting dalam menentukan metode, model, media,
dan strategi dalam pembelgaran. Guru berperan penting dengan mempersiapkan secara
matang pembelgaran yang akan digjarkan sehingga dalam proses pembelgjaran dapat
berjalan secara efektif dan tidak kekurangan waktu sehingga semua materi tersampaikan.
Selain itu guru juga berperan sebagai pengatur kelas serta menjalankan pembelajaran
menggunakan pembelgaran aktif MIKIR.
. Peran Sekolah Dalam Meningkatkan Pembelajaran Aktif MIKIR

Peran sekolah dalam keberhasilan proses belgjar merupakan tingkatan kedua selain
peran guru. Peran sekolah sangat penting dalam keberadaan sarana dan prasarana di
sekolah dalam upaya mendukung terlaksananya pembel ajaran menjadi bagian yang sangat
penting. Pemanfaatan sarana dan fasilitas sekolah sebagal penunjang proses pembelgaran,
pembelgjaran akan berhasil dan optimal jika guru mampu menyesuaikan sarana dan
fasilitas sekolah dengan materi yang akan disampaikan sehingga dapat memotivasi belgjar

siswa. Selain itu adanya sarana dan fasilitas di sekolah menjadi sarana tersendiri bagi
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pesertadidik untuk mengikuti pembel gjaran serta mempelgjari materi pembelgjaran. Peran
sekolah dalam menerapkan pendekatan pembelgjaran mikir tentunya sangat penting
dikarenakan dalam proses pembelgaran menggunakan pendekatan pembelgaran mikir
guru membutuhkan fasilitas pendukung dalam menerapkan proses pembelgaran yang
tentunya disediakan oleh sekolah. Selain berperan sebagai penyedia fasilitas sekolah juga
berperan atas adanya penerapan pendekatan pembelgjaran baru untuk meningkatkan
prestasi belgjar anak dalam sekolah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

27

Berdasarkan hasil penelitian dan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

. Pelaksanaan pembelgaran aktif MIKIiR pada pelgjaran Bahasa Indonesia sangat berbeda

dengan proses pembelgaran pada umumnya, hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil
belajarnya yang terdiri dari “MIKiR” Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi.
Pada kegiatan “Mengalami” guru melibatkan panca indera pesertadidik untuk pemahaman
konsep materi yang disampaikan agar lebih mudah dipahami seperti: peserta didik
mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, ”Interaksi” guru mendorong
peserta didik untuk dapat mengungkapkan gagasan dan merefleksi diri sehingga
menunjang pula pemahaman konsep secara baik seperti: peserta didik bertanya kepada
guru tentang asal-usul pantun di nusantara, “Komunikasi” guru memotivasi peserta didik
untuk berani dan lancar dalam menyampaikan gagasan seperti: peserta didik membuat
pantun dengan ide dan gagasan dari hasil pemikiran mereka sendiri dan membacakan hasil
pantun tersebut di depan kelas, dan “Refleksi” guru memunculkan sikap pada diri peserta
didik untuk mau menerimakritik dan memperbaiki diri, baik gagasan, hasil karya maupun
sikapnya seperti: peserta didik mau menerima saran yang diberikan oleh guru dan teman-
temannya mengenai kekurangan hasil karya pantun yang telah di demonstrasikan di depan
kelas.

. Pembelgjaran aktif MIKiR sangat efektif diterakan pada pelgaran Bahasa Indonesia kelas

V MIS Mutiara Sei Mencirim. Dibuktikan dengan pada saat proses pembelgjaran peserta
didik selalu merasa bersemangat dan senang, awa mula pendekatan mikir ini diterapkan
di MIS Mutiara Sei Mencirim peserta didik masih merasa malu-malu dalam bertanya atau

dalam mengungkapkan pendapatnya, namun seringnya pembelgaran aktif MIKIR ini
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diterapkan di MIS Mutiara Sei Mencirim menjadi ketagihan dan lupa waktu saat
pembelgjaran berlangsung karena mereka tidak merasakan keenuhan dalam hal ini
pembelgaran aktif MIKiR sangat efektif digunakan di pelgjaran Bahasa Indonesia materi
pantun kelasV MIS Mutiara Sei Mencirim. Pembelgaran aktif MIKIiR diterapkan di kelas
V MIS Mutiara Sei Mencirim pada materi pantun dapat terlihat dengan jelas pada saat
peserta didik penasaran dengan asal-usul pantun dan merealisasikan pantun di dalam
kehidupan sehari-hari tanpa adanya hambatan sehingga pantun tidak hanya mereka dengan
dalam acara-acaratertentu, namun bisa diimplikasi kan dalam kehidupan sehari-hari peseta
didik.

. Faktor pendukung dalam penerapan pembelgjaran aktif MIKIiR yaitu Peran guru dalam
kegiatan pembelgaran ini sangat penting karena kreatifitas guru menjadi penentu dalam
proses pembelgjaran menggunakan pembelgaran aktif MIKIR ini, dikarenakan guru
bertindak sebagai fasilitator, dan pesertadidik akan menjadi tokoh atau peran utama dalam
setigp pembelgaran, guru hanya perlu mengarahkan peserta didik dalam proses
pembelgaran berlangsung dan peserta didik akan menunjukkan kretifitasnya masing-
masing. Pada materi pantun peserta didik diarahkan guru untuk mengamati dan
mendengarkan tentang sgjarah pantun, kemudian peserta didik memperhatikan pola
pembuatan pantun yang nantinya peserta didik tersebut akan membuat pantun sendiri dari
hasil pemikiran mereka sendiri. Faktor penghambat dalam penerapan pembelgaran aktif
MIKIR yaitu alokas waktu pembelgaran yang tidak sesuai dengan materi dikarenakan
pada saat proses diskusi peserta didik yang belum paham akan cenderung banyak bertanya
agar mampu menyelesaikan tugas kelompoknya. Daya pikir peserta didik berbeda-beda
jugamenjadi kendala dalam pel aksanaan pembel gjaran dengan pembel gjaran katif MIKIR,
terkadang beberapa peserta didik sudah paham dengan apa yang disampaikan guru, tetapi
tidak sedikit pula peserta didik yang hanya diam sgja dan kebingungan saat diskusi.
Kendala yang dihadapi peserta didik yaitu sebagian dari mereka yang belum memahami
materi pantun merasa kesulitan untuk membuat pantun dari hasil pemikiran mereka sendiri
dikarenakan kurangnya memahami materi dan pola dari pantun tersebut dan memakan
banyak waktu bagi peserta didik yang belum paham untuk dapat membuat pantun sendiri

dari hasil pemikiran mereka sendiri.
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Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas ada beberapa saran yang
ingin penulis sampaikan yaitu:
1) Bagi guru kelasV MIS Mutiara Sei mencirim
a. Dalam menyiapkan materi dengan menggunakan pembelgaran aktif MIKIR
membutuhkan waktu yang cukup lama, mungkin di awal semester bisa dipersiapkan
dulu mengenai materi, alokasi waktu dan sumber belgjar yang akan digunakan pada
setiap temaagar saat pel aksanaan pembel g aran guru sudah menguasai dengan mantap.
b. Meningkatkan aspek pengawasan dan bimbingan terhadap peserta didik yang masih
sering mengalami ketertinggalan dalam mengikuti pembel gjaran.
2) Bagi pesertadidik kelasV MIS Mutiara Sei Mencirim
Peserta didik diharapkan bisa selalu mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan
pembelgaran aktif MIKiR ini dan lebih meningkatkan budaya literasi.
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